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BAB II

GAYA BELAJAR DAN PARTISIPASI BELAJAR SISWA

A. Pengertian  Belajar, Gaya Belajar dan Jenis-jenis Gaya Belajar


1. Pengertian Belajar


Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata “belajar” yang artinya berusaha, berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 


Belajar adalah suatu proses yang runtut yang menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi orang-orang muda atau dewasa.
 Sedangkan pembelajaran menurut Gagne sebagai mana yang dikemukakn Mergaret E Bell Gradler yang di kutif oleh Nazarudin Rahman, bahwa istilah pembelajaran dapat diartikan  sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang bersifat internal.

Berikut ini pendapat para ahli psikologi dalam memandang Belajar:

a. Skinner  memberikan definisi belajar “Learning is a process progressive behavior adaptation”. Dari definisi tersebut dapat dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa belajar akan mengarah pada keadaan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. Disamping itu belajar juga memebutuhkan proses yang berarti belajar membutuhkan waktu untuk mencapai suatu hasil.

b. McGeoch  memberikan definisi belajar “learning is a change in performance as a result of practice”. Ini berarti bahwa belajar membawa perubahan dalam performance, yang disebabkan oleh proses latihan.

c. Kimble memberikan definisi belajar “Learning is a relative permanent change in behavioral potentiality occur as a result of reinforced practice”. Dalam definisi tersebut terlihat adanya sesuatu hal baru yaitu perubahan yang bersifat permanen, yang disebabkan oleh reinforcement practice.

d. Horgen  memberikan definisi mengenai belajar “learning can be defined as any relatively, permanent change in behavior which occurs as a result of practice or experience” suatu hal yang muncul dalam definisi ini adalah bahwa perilaku sebagai akibat belajar itu disebabkan karena latihan atau pengalaman. Kesimpulan pertama dari sederet definisi tersebut adalah belajar adalah perubahan perilaku. Artinya yang menjadi sasaran utama dari proses belajar adalah perubahan perilaku, bukan sekedar penambahan pemahaman teori-teori/ materi pelajaran.

2. Gaya Belajar


Menurut Dr. Rita Dunn, professor Universitas St. Jhon’s New York dan DR. Ken Dunn, gaya belajar adalah cara manusia mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan menampung informasi yang baru dan sulit.
 

Sedangkan menurut Klausmeier yang dikutip oleh Nyayu Khodijah bahwa gaya belajar adalah istilah dari gaya kognitif yang berarti cara yang yang disukai seseorang dalam memberikan reaksi pada stimulus dan bisa dianggap sebagai bagian dari gaya bealajar. Room Harre dan Roger Lamb juga menyatakan bahwa gaya kognitif adalah ciri dan cara seseorang secara konsisten memproses dan mengatur apa yang di lihat dan difikirkanya. 

Berdasarkan beberapa defenisi diatas dapat di ambil sebuah kesimpulan bahwa gaya belajar adalah isyarat yang tampil dan cara seseorang dalam menerima , memikirkan, memecahkan masalah serta menyimpan informasi yang dipelajarinya sehari-hari. 

3. Jenis-jenis Gaya Belajar 


Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Bobbi DePorter telah menemukan banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar orang. Mencakup faktor emosional, sosiologis dan lingkungan
. 

Michel Grinder, pengarang Righting the Education Conveyor Belt   dalam buku Bobbi dePotter mengemukan bahwa gaya belajar ada 3 macam yaitu Visual, Auditori dan Kinestetik . dijabarkan sebagai berikut :
a. Gaya Belajar Visual
Siswa  yang memiliki gaya belajar Visual, belajar dengan menitikberatkan ketajaman penglihatan. Anak dengan gaya belajar visual cendrung lebih cepat menyerap informasi dengan melihat bagaimana guru menerangkan didepan kelas baik dengan alat Bantu tulisan, data maupun gambar. Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham. Ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar visual adalah kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi secara visual sebelum mereka memahaminya. Konkretnya, yang bersangkutan lebih mudah menangkap pelajaran lewat materi bergambar. Selain itu, mereka memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, disamping mempunyai pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik. Hanya saja biasanya mereka memiliki kendala untuk berdialog secara langsung karena terlalu reaktif terhadap suara, sehingga sulit mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah menginterpretasikan kata atau ucapan.
Beberapa karakteristik Visual adalah :

1) Rapi dan teratur
2) Berbicara dengan cepat
3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik
4) Teliti terhadapdetail
5) Mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian maupun persentasi
6) Pengeja yang baik dan pembaca yang cepat dan tekun
7) Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar
8) Biasanya tidak terganggu oleh keributan
9) Biasanya tidak dapat mengingat informasi yang diberikan secara lisan

10) Lebih menyukai membaca daripada dibacakan
11) Mencoret-coret tanpa arti selama di telpon dan dalam rapat
12) Lupa menyampaikan pesan verbal
13) Suka menjawab dengan jawaban singkat ya atau tidak
14) Lebih suka seni daripada musik
15) Lebih suka demontrasi dibanding pidato
.
Biasanya seorang anak dengan gaya belajar visual, mereka perlu untuk melihat bahasa tubuh dan ekspresi wajah guru mereka untuk memahami isi dari pelajaran yang diberikan. Mereka juga cenderung memilih duduk di depan, untuk menghindari gangguan seperti gerakan kepala teman di depannya. Mereka lebih memahami dengan adanya tampilan gambar, ilustrasi di buku teksnya, video, presentasi dengan menggunakan tampilan visual (seperti transparasi OHP). Dalam diskusi kelas biasanya ia lebih memilih untuk mencatat secara detil isi diskusi, agar ia dapat menyerap informasi sebanyak-banyaknya

b. Gaya Belajar Auditori

Siswa  yang memiliki gaya belajar Auditory, belajar dengan mengandalkan pendengaran untuk bisa memahami sekaligus mengingatnya. Karakteristik model belajar ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama untuk menyerap informasi atau pengetahuan. aktivitas gaya belajar ini adalah mendengar, ketika seorang guru menggunakan metode ceramah maka siswa harus mendengarkan apa yang disampaikan. 
Namun disela-sela mendengarkan tetap harus menulis hal penting. Mereka kurang peduli dengan apa yang dilakukan oleh guru cuma mengandalkan ingatan dari apa yang mereka dengar saja. Artinya, untuk bisa mengingat dan memahami informasi tertentu, yang bersangkutan haruslah mendengarnya lebih dulu. Mereka yang memiliki gaya belajar ini umumnya susah menyerap secara langsung informasi dalam bentuk tulisan. 
Beberapa ciri seorang Auditori antara lain :

1) Mudah terganggu oleh keributan
2) Menggerakakn bibir ketika membaca sebuah tulisan
3) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
4) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada dan irama
5) Suka berbicara pada diri sendiri saat bekerja
6) Sulit menulis namun mudah dalam bercerita
7) Berbicara dalam irama yang berpola
8) Biasanya pembicara yang fasih
9) Lebih suka musik daripada seni
10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat hasil diskusi
11) Suka bicara panjang lebar dan diskusi
12) Bermasalah dengan hal visualisi
13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menliskanya
14) Lebih suka gurauan lisan daripada komik.
15) Pada umumnya bukanlah pembaca yang baik
.

Seorang anak yang memiliki gaya belajar ini biasanya lebih banyak belajar dengan mendengarkan penjelasan lisan dari gurunya, berdiskusi, berbicara tentang suatu topik dan mendengar pendapat orang lain. Informasi tertulis sangat sedikit dipahami, jika tidak dikatakan sulit untuk dipahami. Anak-anak ini biasanya terbantu untuk memahami dengan membaca nyaring (reading aloud) atau dengan mendengarkan rekaman pelajaran dari tape recorder.

c. Gaya Belajar Kinestetik


Orang yang memiliki gaya belajar kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya. Tentu saja ada beberapa karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya. Karakter pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar bisa terus mengingatnya. Hanya dengan memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaya belajar ini bisa menyerap informasi tanpa harus membaca penjelasannya. Orang yang memiliki gaya belajar kinestetik biasanya memiliki karakteristik :

1) Berbicara dengan perlahan
2) Menanggapi perhatian fisik
3) Menyentuh orang yang mendapat perhatian mereka
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang
5) Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat bantu belajar

6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar
7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik
8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca
10) Banayak menggunakan isyarat tubuh
11) Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama
12) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi
13) Menyukai buku yang berorientasi pada plot yang mencerminkan aksi tubuh
14) Kemungkinana tulisan jelek
15) Menyukai permainan yang menyibukan

Karakter berikutnya dicontohkan sebagai orang yang tak tahan duduk manis berlama-lama mendengarkan penyampaian informasi. Tak heran kalau individu yang memiliki gaya belajar ini merasa bisa belajar lebih baik kalau prosesnya disertai kegiatan fisik. Kelebihannya, mereka memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim disamping kemampuan mengendalikan gerak tubuh (athletic ability). Tak jarang, orang yang cenderung memiliki karakter ini lebih mudah menyerap dan memahami informasi dengan cara menjiplak gambar atau kata untuk kemudian belajar mengucapkannya atau memahami fakta.
B. Partisipasi Belajar

1. Pengertian Partisipasi


Partisipasi, menurut kamus  umum  bahasa  Indonesia,  berarti  turut  berperan 
serta dalam suatu kegiatan atau keikut sertaan
.  Siswa diharapkan berperan aktif dalam pembelajaran supaya mencapai tujuan pemebelajaran yang diharapkan.

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut Keith Davis, partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Partisipasi mental berarti siswa selalu siap bila tiba-tiba pengajar maupun temanya bertanya kepadanya sewaktu pembelajaran berlangsung
.

Partisiapsi siswa yang terjadi apabila pengajar sewaktu mengajar di kelas, siswa bertanya dan pengajar menjawab. Tanya jawab tersebut memungkinkan muimbulkan diskusi, baik terhadap pengajar atau antar siswa. 
Jadi dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta didik dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Siswa bisa mempresentasikan kembali materi yang telah dipelajari.
Dalam penelitian ini partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi siswa yaitu keikutsertaan atau keterlibatan dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa dalam partisipasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut :

a. Keterlibatan peserta didik dalam segala kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.

b. Kemauan peserta didik untuk merespon dan berkreasi dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengnajar.

Partisipasi siswa dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa dicapai semaksimal mungkin.

Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi dan keaktifan anak didik yang belajar. Setiap anak didik pasti aktif dalam belajar, hanya yang membedakannya adalah kadar/bobot keaktifan anak didik dalam belajar. Ada keaktifan itu dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. Disini perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Partisipasi belajar siswa dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori, yaitu:

a. Active interaction with the instructor, Siswa aktif bertanya ataupun mendiskusikan ide kepada guru atau teman sehingga menimbulkan diskusi yang mengajak siswa lain.
b. Working on the student’s seat, Siswa aktif mencatat point materi yang dijelaskan oleh guru, mengerjakan tugas dari guru, mencatatjawaban guru atau pertanyaan siswa, mencoba latihan-latihan soal.
c. Other mental participation, Keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta didik dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar

Dengan partisipasi aktif siswa dalam belajar, akan semakin terlatih mereka menggunakan kemampuan berfikirnya. Aneka kegiatan belajar mengajar memungkinkan guru untuk melayani berbagai gaya belajar siswadalam satu kelas, sebab gaya belajar seseorang dapat dipastikan selalu berada dengan orang lain, entah sebagian atau keseluruhan namun tetap saja ada satu gaya belajar yang dominan dan nampak lebih kuat. Metode belajar mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih kondusif. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Belajar Siswa


Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan supaya pembelajaran mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu :

a. Perhatian, guru tentu dapat memikirkan berbagai cara untuk menarik perhatian anak dengan memberikan stimulus yang baru, aneka ragam, atau berintensitas tinggi. Sehingga anak didik semangat dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Sikap memperhatikan anak didik akan member perhatiannya. 

b. Motivasi Belajar, motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran di sekolah. Apalagi motivasi yang bersumber dari dalam diri siswa, tentu siswa akan selalu terdorong untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun harus tetap memotivasi siswa supaya ada partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

c. Perkembangan Kematangan, dapat juga dikatakan bahwa perbedaan dalam perkemabangan disebabkan perbedaaan keterampilan intelektual. Dengan demikian perlu diperhatikan fase kognitif siswa sehingga tidak terjadi kejenuhan. Guru harus mamahami perkembangan siswa sehingga metode mengajar selaras dan meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar.

d. Desain Pengajaran, agar belajar berhasil baik perlu perlu diperhatikan kondisi intern dan ekstern. Terutama komunikasi verbal.kondisi intern terdidri atas penguasaan konsep-konsep dan pemaham pelajaran. Kondisi ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belajar yang dapat dikontrol oleh pengajar. Guru yang mendesain proses pembelajaran seefektif mungkin sehingga siswa berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
. 

C. Upaya Meningkatkan Partisipasi Belajar Melalui Gaya Belajar


Partisipasi, menurut kamus umum bahasa Indonesia, berarti turut berperan serta dalam suatu kegiatan atau keikut sertaan.  Siswa diharapkan berperan aktif dalam pembelajaran supaya mencapai tujuan pemebelajaran yang diharapkan. Untuk memudahkan dalam memilih gaya belajar, maka ada baiknya guru mengetahui prihal gaya belajar anak didik
.
Menyerap informasi semua individu mempunyai karakteristik tersendiri dan tentunya berbeda-beda. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru yang menjadi pengelola kelas sehingga suasana belajar Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 
Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi. Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti meningkatkan hasil belajar. Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa.


Seyogianya guru harus mengetahui karakteristik belajar siswa, karna guru mempunyai tugas menciptakan suasana yang  menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga terjadi interaksi  belajar  mengajar dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan mengetahui karakteristik belajar siswa guru dapat menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswa. Agar dapat memperhatikan gaya belajar siswa, guru harus menguasai  keterampilan dalam berbagai  gaya mengajar dan harus sanggup menjalankan berbagai peranan, misalnya sebagai  ahli bahan pelajaran, sumber informasi, instruktur, pengatur pelajaran, evaluator. Guru menentukan metode mengajar yang serasi, bahan yang sebaiknya dipelajari secara individual menurut gaya belajar masing-masing.
D. Pemanfaatan Gaya Belajar Siswa pada Pembelajaran


Setelah mengidentifikasi karakteristik belajar siswa, ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat siswa memaksimalkan gaya belajar mereka masing-masing :

1. Pelajar Visual


Dorong pelajar visual membuat banyak symbol dan gambar dalam catatan mereka. Peta fikiran dapat menjadi alat yang bagus bagi para pelajar visual dalam mata pelajaran apapun. Karena para pelajar visual belajar terbaik saat mereka mulai dengan (gambaran keseluruhan) melakukan tinjauan umum mengenai bahan pelajaran akan sangat membantu. Membaca bahan secara sekilas, misalnya memberikan gambaran umum mengenai bacaan sebelum mereka terjun ke dalam perincianya. 
2. Pelajar Auditorial


Mendengarkan penjelasan guru, contoh, dan cerita serta mengulang informasi adalah cara-cara utama belajar mereka. Para pelajar auditorial mungkin lebih suka merekam pada kaset daripada mencatat, karena mereka suka menedengarkan informasi berulang-ulang. Mereka mungkin mengulang sendiri dengan keras apa yang dikatakan oleh guru di sekolah. Jika ada fakta panjang yang mudah diingat oleh siswa auditorial dengan mengubahnya menjadi lagu. Pelajar auditorial harus diperbolehkan berbicara dengan suara perlahan pada diri mereka sendiri sambil bekerja. 
3. Pelajar Kinestetik


Pelajar Kinestetik menyukai proyek terapan, suka belajar melalui gerakan, dan paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan gerakan dengan setiap fakta. Banyak pelajar kinestetik menjauhkan diri dari bangku, mereka lebih suka duduk di lantai dan menyebarkan pekerjaan di sekeliling mereka.


Tugas guru adalah mendorong siswa untuk menerapkan semua metode ini dalam belajar dan mengajarkan strategi yang mendukung gaya belajar siswa. Guru  dituntut untuk menyediakan kondisi belajar untuk peserta didik untuk mencapai kemampuan-kemampuan tertentu yang harus dipelajari oleh subyek didik. 
Dalam hal ini peranan desain pesan dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena desain pesan pembelajaran menunjuk pada proses memanipulasi, atau merencanakan suatu pola atau signal dan lambang yang dapat digunakan untuk menyediakan kondisi untuk belajar.
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